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SKRIPSI  FAKTOR RISIKO HIPERTENSI ... YUNIAR TRI GESELA A. 
  
ABSTRAK 
Hipertensi merupakan faktor risiko utama yang mengarah kepada penyakit 
kardiovaskuler seperti serangan jantung, gagal jantung, stroke dan penyakit ginjal. 
Pada umumnya, hipertensi terjadi pada penduduk usia lanjut, namun hal tersebut 
tidak menutup kemungkinan terjadinya hipertensi pada penduduk berusia 
produktif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor 
risiko yang berhubungsn dengan kejadian hipertensi pada penduduk berusia 
produktif di Puskesmas Jagir Surabaya. 
Penelitian ini dilakukan dengan rancang bangun cross sectional dengan 
sampel penelitian sebesar 103 penduduk berusia produktif (15-64 tahun). 
Penentuan sampel menggunakan teknik Probability Proportional to Size (PPS). 
Variabel dalam penelitian ini adalah jenis kelamin, riwayat keluarga, konsumsi 
natrium (garam), konsumsi potassium (kalium), obesitas, olahraga, kebiasaan 
merokok, konsumsi alkohol, stress, insomnia, serta konsumsi kafein. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi kejadian hipertensi adalah 
sebesar 34,95%. Prevalensi hipertensi berdasarkan karakteristik banyak dialami 
oleh laki-laki, kelompok umur 35-44 tahun, tamat perguruan tinggi, pekerjaan 
pegawai negeri sipil, serta tinggal di wilayah kelurahan Jagir. Kemudian 
prevalensi hipertensi banyak dialami oleh yang memiliki riwayat keluarga 
menderita hipertensi, mengonsumsi natrium >6 gram perhari, mengonsumsi buah 
dan sayur setiap hari, memiliki obesitas, melakukan olahraga satu kali/bulan, 
merokok lebih dari 10 batang perhari, mengonsumsi alkohol >2 gelas perhari, 
memiliki tingkat stress rendah, memiliki insomnia, serta mengonsumsi kafein 1-4 
kali seminggu. Variabel yang berhubungan dengan kejadian hipertensi yaitu 
konsumsi potassium (kalium) dengan p-value = 0,004 (koefisien kontingensi = 
0,184) dan obesitas dengan p-value = 0,018 (koefisien kontingensi = 0,269). 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara 
mengonsumsi potassium (kalium) dan obesitas dengan kejadian hipertensi pada 
penduduk berusia produktif. Sehingga perlu dilakukan pencegahan berupa 
perubahan pola hidup sehat dengan banyak mengonsumsi kalium serta penurunan 
obesitas menjadi normal agar kejadian hipertensi tidak meningkat di kemudian 
hari.  
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